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Lucia Elvy Kurniawati. Pengaruh model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) didukung media 

gambar terhadap kemampuan mendeskripsikan terjadinya perubahan wujud benda pada siswa kelas iv sdn 

gayam kecamatan mojoroto kota kediri tahun 2016/2017, Skripsi, PGSD, FKIP UNP Kediri, 2017. 

 Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa pembelajaran IPA di 

SD masih banyak menggunakan pembelajaran secara konvensional. Hal tersebut mengakibatkan kemampuan 

belajar mendekripsikan terjadinya perubahan wujud benda menjadi rendah dan menyebabkan siswa menjadi 

kurang aktif dan jenuh. Salah satu upaya untuk mengatasi masalah tersebut adalah dibutuhkan model 

pembelajaran yang tepat dan media yang menarik yaitu model pembelajaran TGT didukung media gambar. 

 Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti mangajukan 3 rumusan masalah (1) Adakah pengaruh 

model pembelajaran TGT didukung media gambar terhadap kemampuan mendeskripsikan terjadinya perubahan 

wujud benda pada siswa kelas IV SDN Gayam 2 Kecamatan Mojoroto Kota Kediri Tahun 2016/2017? (2) 

Adakah pengaruh model pembelajaran TGT tanpa didukung media gambar terhadap kemampuan 

mendeskripsikan terjadinya perubahan wujud benda pada siswa kelas IV SDN Gayam 1 Kecamatan Mojoroto 

Kota Kediri Tahun 2016/2017? (3) Adakah perbedaaan pengaruh antara TGT didukung media gambar 

dibandingkan dengan TGT tanpa didukung media gambar  terhadap kemampuan mendeskripsikan terjadinya 

perubahan wujud benda pada siswa kelas IV SDN Gayam Kecamatan Mojoroto Kota Kediri Tahun 2016/2017? 

Penelitian ini menggunakan tehnik penelitian Eksperimental dengan Nonrandomized Control Group 

Pretes-Posttes Design. Menggunakan pendekatan kuantitatif dengan subjek penelitian siswa kelas IV SDN 

Gayam kecamatan mojoroto kota Kediri. Teknik pengumpulan data berupa tes. Analisis data yang digunakan 

adalah rumus uji t. 

Simpulan hasil penelitian adalah (1) Penggunaan model pembelajaran TGT didukung media gambar 

berpengaruh terhadap kemampuan mendeskripsikan perubahan wujud benda pada siswa kelas IV SDN Gayam 

dengan ketuntasan klasikal mencapai 81,37%. (2) Penggunaan model TGT tanpa didukung media gambar 

berpengaruh terhadap kemampuan mendeskripsikan perubahan wujud benda pada siswa kelas IV SDN Gayam 

dengan ketuntasan klasikal 37,5%. (3) Ada perbedaan pengaruh model Pembelajaran Pembelajaran TGT 

didukung media gambar dibandingkan dengan TGT tanpa didukung media gambar terhadap kemampuan  

mendeskripsikan perubahan wujud benda pada siswa kelas IV SDN Gayam, dengan keunggulan pada 

kemampuan mendeskripsikan perubahan wujud benda menggunakan model pembelajaran Teams Games 

Tournament (TGT) didukung media gambar. 

 

 

KATA KUNCI  : Teams Games Tournament (TGT), mendeskripsikan terjadinya perubahan wujud 

benda.
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I. LATAR BELAKANG 

Pendidikan merupakan kebutuhan 

manusia sepanjang hidup dan selalu 

berubah mengikuti perkembangan zaman 

dan budaya masyarakat. Salah satu 

masalah yang dihadapi dunia pendidikan 

saat ini adalah lemahnya pelaksanaan 

proses pembelajaran yang diterapkan para 

guru di sekolah. Proses pembelajaran yang 

terjadi selama ini kurang mampu 

mengembangkan kemampuan berpikir 

peserta didik. Hal tersebut dikarenakan 

kurangnya penggunaan model 

pembelajaran yang diterapkan guru. 

Terbukti pada proses pembelajaran di 

sekolah dasar selama ini masih banyak 

menggunakan pembelajaran secara 

konvensional, para guru belum sepenuhnya 

melaksanakan pembelajaran secara aktif 

dan kreatif dalam melibatkan siswa serta 

belum menggunakan berbagai 

pendekatan/strategi pembelajaran yang 

bervariasi berdasarkan karakter materi 

pelajaran. Undang Undang No. 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

(Sisdiknas) bab 1 pasal 1 menyatakan  

Pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadan 

kecerdasan, akhlak mulia, serta 

ketrampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan 

Negara. 

 

 Proses pendidikan tidak terlepas 

dari kegiatan belajar. Menurut Anitah 

(2014:2.7) Belajar merupakan perubahan 

tingkah laku yang didukung dari 

lingkungan positif yang diperoleh melalui 

latihan sehingga terjadi interaksi edukatif. 

Implementasi pendidikan diwujudkan 

dalam aktifitas pembelajaran di lembaga 

pendidikan formal yang dalam hal ini guru 

sebagai pemeran utama harus mampu 

mendidik sedemikian rupa, sehingga 

terjadi perubahan perilaku sejalan dengan 

tujuan Pendidikan Nasional. 

Guru memiliki peran penting yang 

mampu mendukung dan menciptakan 

jalannya kegiatan belajar peserta didik 

untuk menghasilkan anak didik yang 

barkarakter sesuai tujuan pendidikan. 

Berdasarkan hal tersebut belajar bukan 

hanya sebagai sarana mentransfer ilmu 

yang dilakukan guru untuk anak 

didikannya, tetapi juga adanya suatu proses 

intelektual, fisik, dan mental guna 

mengubah perilaku siswa. Hal ini ditulis 

dalam UU No.14 tahun 2005 pasal 1 

menyatakan “Guru adalah pendidik 

profesional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, 

melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta 

didik usia dini jalur pendidikan formal, 

pendidikan dasar, dan pendidikan 
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menengah.” Terkait dengan kutipan 

tersebut guru harus guru harus memiliki 

kompetensi yang menunjang, oleh karena 

itu guru diharapkan untuk menjadi guru 

yang profesional. 

Rusman (2012:22) menegaskan 

syarat-syarat guru professional, yang mana 

kompetensi yang harus dimiliki guru 

profesional yakni harus menguasai empat 

kompetensi yaitu kompetensi profesional, 

kompetensi kepribadian, kompetensi 

pedagogik, dan kompetensi sosial. Dari 

keempat kompetensi tersebut kompetensi 

pedagogik harus dimiliki oleh guru untuk 

menciptakan pembelajaran yang optimal. 

Kompetensi pedagogik merupakan 

kemampuan mengelola pembelajaran 

peserta didik, perancangan dan 

pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil 

belajar, dan pengembangan peserta didik 

untuk mengaktualisasikan sebagai potensi 

yang dimilikinya. Sejalan dengan itu guru 

harus mampu memahami dan menerapkan 

macam-macam model pembelajaran. 

Model pembelajaran yang tepat akan 

membuat siswa tertarik dalam belajar di 

kelas, dengan demikian aktivitas 

pembelajaran akan berjalan sesuai dengan 

tujuan pembelajatan dan membuat hasil 

belajar siswa meningkat. Hal ini akan 

sesuai dengan yang ditegaskan pada pasal 

28 ayat (3) butir a Standar Nasional 

Pendidikan tentang kompetensi pedagogik 

guru. Selain menggunakan model 

pembelajaran yang tepat, untuk 

mendukung proses belajar mengajar yang 

maksimal, guru membutuhkan alat bantu 

(media) yang diharapkan dapat 

mempermudah guru dalam penyampaian 

materi pembelajaran dengan baik hingga 

meningkatkan minat siswa untuk berperan 

aktif dalam kegiatan belajar mengajar 

(KBM). Menurut Munadi (2008:5) 

“Sumber-sumber belajar selain guru inilah 

yang disebut penyalur atau penghubung 

pesan ajar yang diadakan dan/atau 

diciptakan secara terancana oleh para guru 

atau pendidik, biasanya dikenal sebagai 

media pembelajaran”. Oleh karena itu 

media pembelajaran akan mempermudah 

guru menyampaikan materi pelajaran yang 

melibatkan siswa aktif dengan berfikir 

kritis, sehingga tercipta iklim belajar yang 

kondusif dan dapat mencapai tujuan 

pembelajaran. 

Sudah ada beberapa guru yang 

menggunakan berbagai metode-metode 

pembelajaran bagi siswanya agar 

pembelajaran tidak membosankan namun 

kenyataan yang terjadi pada kebanyakan 

sekolah, guru lebih mendominasi dalam 

pembelajaran sehingga siswa kurang 

dilibatkan secara aktif. Guru hanya 

menggunakan metode (konvensional) yang 

meletakkan guru sebagai sumber utama, 

dan memberikan materi dengan cara 
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ceramah kepada siswanya sementara siswa 

lain hanya mendengarkan  (teacher 

centered). Hal tersebut menyebabkan 

siswa menjadi kurang aktif dan jenuh, 

sehingga hasil belajar siswa menurun. 

Mereka takut jika jawabannya salah, 

sehingga mereka kesulitan dalam 

mengembangkan potensinya yang 

mengakibatkan tujuan pembelajaran belum 

tercapai secara maksimal. Meskipun sudah 

banyak guru yang mengetahui model-

model pembelajaran yang bervariasi 

seperti picture and picture, example non 

example, Team Games Tournament dan 

lain sebagainya, namun pada umumnya 

banyak guru yang belum mengaplikasikan 

model-model pembelajaran tersebut di 

dalam kelas. 

 Hal tersebut tidak jauh berbeda 

dengan kondisi riil yang terjadi di SDN 

Gayam Kota Kediri. Selama observasi di 

SDN Gayam Kota Kediri kelas 4 diperoleh 

temuan bahwa dalam pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) pada Kompetensi 

Dasar mendeskripsikan terjadinya 

perubahan wujud benda, guru masih 

dominan dalam proses pembelajaran. Guru 

tidak menggunakan metode pembelajaran 

atau model-model pembelajaran yang 

inovatif, tetapi hanya dengan 

menggunakan metode pembelajaran 

konvensional, seperti ceramah, tanya 

jawab, dan penugasan tanpa didukung 

media. Selain itu pembelajaran yang 

dilakukan bersifat text book oriented dan 

kurang terkait dengan kehidupan siswa 

guru hanya memberikan contoh sesuai 

yang ada di buku tanpa ada kegiatan 

memperdalam materi tersebut dengan 

mengaitkan permasalahan dengan dengan 

kehidupan. Cara tersebut  membuat siswa 

bosan dan sulit menerima materi yang 

disampaikan. Keterampilan berfikir siswa 

menjadi tidak berkembang yang 

mengakibatkan hasil belajar rendah. Hal 

ini terbukti dari Ulangan Harian pada 

kompetensi dasar “mendeskripsikan 

terjadinya perubahan wujud benda” 

tersebut yang ditempuh 40 siswa hanya 10 

siswa (25%) yang tuntas selebihnya gagal. 

Dengan demikian kompetensi dasar 

tentang “mendeskripsikan terjadinya 

perubahan wujud benda” sangatlah penting 

untuk diteliti.  

 Berdasarkan permasalahan di atas, 

di SDN Gayam Kota Kediri perlu adanya 

perbaikan dalam proses pembelajaran. 

Hendaknya guru dapat menentukan strategi 

pembelajaran yang tepat dengan 

mengembangkan model dan media 

pembelajaran terutama dalam penerapan 

metode pembelajaran yang sesuai. Dalam 

mengatasi masalah tersebut guru dapat 

menggunakan model pembelajaran Teams 

Games Tournament (TGT) dalam 

pembelajaran IPA pada Kompetensi Dasar 
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mendeskripsikan terjadinya perubahan 

wujud benda. Huda, (2014:197) 

mengemukakan bahwa “Teams Games 

Tournament berhasil meningkatkan skil-

skil dasar, pencapaian, interaksi positif 

antar siswa, harga diri, dan sikap 

penerimaan pada siswa–siswa lain yang 

berbeda.” Model pembelajaran Teams 

Games Tournament merupakan salah satu 

pembelajaran kooperatif yang melatih 

kemampuan berfikir kritis siswa untuk 

membantu siswa mengulas dan menguasai 

materi pelajaran. Sangat cocok jika model 

pembelajaran Teams Games Tournament 

diterapkan dalam pembelajaran IPA pada 

Kompetensi Dasar mendeskripsikan 

terjadinya perubahan wujud benda. Karena 

model pembelajaran Teams Games 

Tournament dapat melatih siswa untuk 

berpikir kritis, sehingga mampu 

mengkongkritkan materi perubahan wujud 

benda dengan mengulas materi tersebut 

dan dapat menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 Penggunaan model TGT dalam 

penerapannya dapat didiukung dengan 

media pembelajaran. penggunaan Teams 

Games Tournament dalam tercapainya 

tujuan pembelajaran guru dapat 

menggunakan media gambar sebagai 

pendukung belajar siswa. Munadi 

(2008:89) menegaskan keunggulan media 

gambar adalah “ia dapat mengganti kata 

verbal, mengkonkritkan yang abstrak, dan 

mengatasi pengamatan manusia. Gambar 

membuat orang dapat menangkap ide atau 

informasi yang terkandung didalamnya 

dengan jelas, lebih jelas dari pada yang 

diungkapkan oleh kata-kata.” yang berupa 

gambar–gambar tersebut menyajikan 

informasi tentang perubahan wujud benda. 

Dengan media  diharapkan siswa ter- 

motivasi pada materi pembelajaran dan 

dapat meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap materi yang dipelajari. 

 

II. METODE PENELITIAN 

1. Variabel bebas ( X) 

“Variabel bebas (independen) 

adalah variabel yang mempengaruhi 

atau menyebabkan terjadinya 

perubahan pada variabel dependen 

(terikat)” (Sugiyono .2011:39). 

Selanjutnya dalam penelitian 

ini yang berkedudukan sebagai variabel 

bebas (variabel perlakuan atau 

treatment variabel) yang berfungsi 

sebagai variabel pengaruh adalah 

“Model Teams Games Tournament 

(TGT) didukung media gambar” dan 

“Model Teams Games Tournament 

(TGT) tanpa didukung media 

gambar” yaitu suatu strategi 

pembelajaran yang sengaja diterapkan 

dalam proses pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam. 
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2. Variabel Terikat (Y) 

“Variabel terikat (dependen) 

adalah variabel yang dipengaruhi atau 

yang menjadi akibat karena adanya 

variabel bebas” (Sugiyono .2011:39). 

Adapun yang berkedudukan sebagai 

variabel terikat/ tergantung/ 

terpengaruh dalam konteks dalam 

penelitian ini adalah “Kemampuan 

mendeskripsikan perubahan wujud 

benda”. 

Teknik yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian 

eksperimen. Penelitian eksperimen adalah 

penelitian yang diginakan untuk mencari 

pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang 

lain dalam kondisi yang dikendalikan. 

(Sugiyono 2011:107). Desain yang 

digunakan adalah “ True Exsperimental 

Design “ dengan bentuk “Nonrandomized 

Control Group Pretest-    Postes Design” 

(Adopsi dari Sukardi, 2013:186) 

Jenis rancangan tersebut dapat di 

gambarkan sebagai berikut:   

Kelompok Pretes Perlakuan Postes 

Eksperimen YI X Y2 

Control Y3 - Y4 

 

Penelitian dilakukan di SDN Gayam 1 dan 

SDN Gayam 2, dimana kelas IV SDN 

Gayam 1  (kelompok kontrol) dan kelas IV 

SDN Gayam 2 (kelompok  ekperimen). 

Waktu penelitian ini akan dilaksanakan 

pada bulan Oktober–Maret tahun pelajaran   

2016/2017. Ada pun jumlahnya siswa 

keseluruhan kelas IV SDN Gayam yaitu 76 

siswa dari terdiri dari 47 laki-laki dan 29 

perempuan. Subjek penelitian ini dibagi 

menjadidua kelompok, yaitu kelompok 

kontrol (Kelas IV SDN Gayam 1) dan 

kelompok eksperimen (Kelas IV SDN 

Gayam 2).  

Instrumen penelitian dan teknik 

pengumpulan data yang dugunakan adalah 

berupa 1 unit tes yang terdiri dari 15 item 

tes uraian yang telah divalidasi (oleh tim 

ahli dalam bidangnya) selanjutnya 

instrument diujicobakan ke lapangan dan 

hasilnya dianalisis validitas butir tes dan 

reliabilitas tes. Jenis analisis menggunakan 

Uji Normalitas, Uji Homogenitas dan Uji 

t-tabel. 

  

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang 

Pengaruh Model Pembelajaran Teams 

Games Tournament (TGT) Didukung 

Media Gambar Terhadap Kemampuan 

Mendeskripsikan Terjadinya Perubahan 

Wujud Benda Pada Siswa Kelas Iv Sdn 

Gayam Kecamatan Mojoroto Kota Kediri 

Tahun 2016/2017 yaitu : 

 

1.   Hasil analisa data uji hipotesis 1  

Untuk mengetahui ada tidaknya 

pengaruh penggunaan Model pem- 
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belajaran Teams Games Tournament 

(TGT) didukung media gambar 

terhadap kemampuan mendeskripsikan 

terjadinya perubahan wujud benda 

pada siswa kelas IV SDN Gayam 2 

pada kelompok eksperimen maka 

dilakukan analisis paired sample t-test  

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel di atas, 

diperoleh sig. (2-tailed) 0,000 dengan 

taraf signifikasi 1%. Dari data tersebut 

maka sig 0,000<0,05 sehingga Ho 

ditolak dan Ha diterima. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh penggunaan model 

Teams Games Tournament (TGT) 

didukung media gambar terhadap 

kemampuan mendeskripsikan ter-

jadinya perubahan wujud benda pada 

siswa kelas IV SDN Gayam 

Kecamatan Mojoroto Kota Kediri. 

 

2.   Hasil analisis data uji hipotesis 2 

 Untuk mengetahui ada tidaknya 

pengaruh penggunaan penggunaan 

model Teams Games Tournament 

(TGT) tanpa didukung media gambar 

terhadap kemampuan mendeskripsikan 

terjadinya perubahan wuud benda pada 

siswa kelas IV SDN Gayam 1 pada 

kelompok control maka dilakukan 

analisis paired sample t-test : 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel di atas diperoleh sig. 

(2-tailed) 0,000 dengan taraf signifikan 

1%. Dari hasil tersebut sig 0,000<0,05, 

sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. 

Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa model Teams Games 

Tournament tanpa didukung media 

gambar berpengaruh terhadap 

kemampuan mendeskripsikan ter- 

jadinya perubahan wujud benda pada 

siswa kelas IV SDN Gayam 

Kecamatan Mojoroto Kota Kediri. 

 

3. Hasil Uji Hipotesis 3  

Untuk mengetahui adanya 

perbedaan antara penggunaan model 

Teams Games Tournament (TGT) 

didukung media gambar dan tanpa 

didukung media gambar terhadap 

kemampuan mendeskripsikan ter- 

jadinya perubahan wujud benda pada 

siswa kelas IV SDN Gayam dilakukan 

analisis Independent Sample Test : 
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Berdasarkan data hasil 

perhitungan pada tabel 4.15 diperoleh 

hasil t-hitung sebesar 6,173 dan t-tabel 

untuk signifikan 1% dan derajat 

kebebasan (df) 74 diperoleh t-tabel 

sebesar 2,643. Dari hasil 

perbandingan, nilai t-hitung diperoleh 

sebesar 6,173, sehingga t-hitung > t-

tabel (6,173>2,643) dengan demikian 

Ho  ditolak. 

Perbedaan nilai rata-rata (mean 

difference) sebesar 11.819 dan 

perbedaan berkisar antara 8.004 

sampai 15.635. Dengan mem- 

perhatikan  rata-rata kedua kelompok 

ini, terlihat bahwa model Teams 

Games Tournament (TGT) didukung 

media gambar lebih unggul dibanding 

model Teams Games Tournament 

tanpa media gambar. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa “ada perbedaan 

pengaruh model Pembelajaran 

Pembelajaran Teams Games 

Tournament (TGT) didukung media 

gambar dibandingkan dengan Teams 

Games Tournament (TGT) tanpa 

didukung media gambar terhadap 

kemampuan  mendeskripsikan 

perubahan wujud benda pada siswa 

kelas IV SDN Gayam Kecamatan 

Mojoroto Kota Kediri tahun ajaran 

2016/ 2017, dengan keunggulan pada 

kemampuan mendeskripsikan perubah 

an wujud benda menggunakan model 

pembelajaran Teams Games 

Tournament (TGT) didukung media 

gambar”. 
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